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11. Bertaqwa Kepada Allah, Diberi Rizqi Yang Tidak Disangka-Sangka  

Di dalam Al Quran Surat At-Talaq/ 65: 3, sebagai kelanjutan ayat sebelumnya 
dijelaskan, bahwa bagi orang yang bertaqwa akan diberikan Rizki yang tidak 
terduga/terbatas; 

َ Դَلِغُ ҫǫمْرِهِ ۚ ҧ߹ا ҧن Ү
بُهُ ۚ ا ِ فهَوَُ حَسْ̑ ҧ߹̊لىََ ا ْ ҧسَِبُ ۚ وَمَنْ يتَوََكل˖ ْ̀ثُ لاَ يحَْ قَدْ جَعَلَ   وَ̽رَْزُقْهُ مِنْ حَ

ءٍ قدَْرًا  ِ̦كلُِّ شيَْ  ُ ҧ߹ا 
Artinya: Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan 
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)-Nya. 
Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. (QS. At-
Talaq/ 65: 3) 

Di dalam kitab Mujam Thabarani Kabir hadits nomor 20575 dinyatakan bahwa  
Wahai manusia, jadikanlah ketaqwaan kepada Allah sebagai perdagangan kalian, 
maka rezeki akan datang kepada kalian tanpa memerlukan barang dagangan atau 
perdagangan; 

مُ  ҧسَلا ثنا   ، Ҩِلي َʕ البَْ رٍو  عمَْ ˊْنُ  اعِيلُ  سمَْ Ү
ا ثنا   ، Ҩِالْهِلاَلي ارِثِ  َ˪ الْ ˊْنِ  دِ  ҧمُحَم ˊْنُ  ˊرَْاهِيمُ 

Ү
ا ثنَاَ  ҧد َ˨  

عْتُ رَسُولَ   َ̱لٍ قَالَ: سمَِ ْ́نِ جَ ِ ˊْنِ مَعْدَانَ، عَنْ مُعَاذِ  ِ߱ ا َ˭ وِيلُ، عَنْ ثوَْرِ ˊْنِ ̽زَيِدَ، عَنْ  ҧالط
زْقُ بِلاَ بِضَا̊ةٍَ وَلاَ تجَِارَةٍ»،   صلى الله عليه وسلماللهِ   ارَةً يَˆҭتيَِكمُُ الرِّ ذُوا تقَْوَى اللهِ تجَِ ِ ҧاسُ، اتخҧَا الن Ҩيهҫǫ Թَ» :ُيقَُول

˖سَِبُ﴾ [الطلاق:  ْ̀ثُ لاَ يحَْ ا، وَ̽رَْزُقْهُ مِنْ حَ ًl عَلْ ࠀَُ مَخْرَ   ]٣ثمҧُ قرҫǫََ: ﴿وَمَنْ يتҧَقِ اللهَ يجَْ
Artinya: Ibrahim bin Muhammad bin al-Harith al-Hilali memberitahukan kepada 
kami, Ismail bin Amro al-Bajli memberitahukan kepada kami, Salam al-Tawil 
menceritakan dari Tsa'ur bin Yazid dari Khalid bin Ma'dan dari Mu'adh bin Jabal 
yang berkata: Saya mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Wahai manusia, jadikanlah 

ketaqwaan kepada Allah sebagai perdagangan kalian, maka rezeki akan datang 
kepada kalian tanpa memerlukan barang dagangan atau perdagangan." Kemudian 
beliau membaca ayat, "Dan barang siapa yang bertaqwa kepada Allah, Dia akan 
menjadikan baginya jalan keluar. Dan Dia akan memberinya rezeki dari arah yang 
tidak disangka." (QS. At-Talaq: 2-3) (HR. Thabrani, Mujam Thabarani Kabir: 20575) 

Di dalam kitab Mujam Thabarani Shaghir hadits nomor 322 dinyatakan 
Barangsiapa yang memutuskan hubungannya hanya untuk Allah, Allah akan 
mencukupi segala kebutuhannya dan memberinya rezeki dari arah yang tidak 
disangka-sangka; 

دُ ˊْنُ ̊ليَِِّ ˊنِْ   ҧثنََا مُحَم ҧد َ˨  ، Ҩدٍ البَْغْدَادِي ِl دِ ˊْنِ مَا ҧثنََا جَعْفَرُ ˊْنُ مُحَم ҧد ْ́نِ شَقِ̀قٍ  ˨َ الْحَسَنِ 
ˊنِْ   الفُْضَيْلِ  عِيَاضٍ ، عَنِ  ˊْنِ  الْفُضَيْلِ  ْ́نُ اҫҡشْعَثِ ، صَاحِبُ  ْ́رَاهِيمُ  Ү

ا ثنََا  ҧد َ˨  ، Ҩالْمَرْوَزِي
رَانَ ˊْنِ حُصَينٍْ ، قاَلَ : قَالَ رَسُولُ  انَ ، عَنِ الْحَسَنِ ، عَنْ عمِْ ҧْ́نِ حَس عِيَاضٍ ، عَنْ هِشَامِ 
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ْ̀ثُ لا يحَْ  لىَ اللهِ كَفَاهُ اللهُ كلҧُ مُؤْنةٍَ وَرَزَقَهُ مِنْ حَ
Ү
َ : مَنِ انقْطََعَ ا ҧلَيَْهِ وَسَلم ˖سَِبُ  اللهِ صَلىҧ اللهُ̊ 

الْفُضَيْلُ ˊْ  ҧلا
Ү
انَ ، ا ҧ̦يهَْاَ لمَْ ̽رَْوِهِ عَنْ هِشَامِ ˊْنِ حَس

Ү
نيَْا وَكلََهُ اللهُ ا Ҩ߱ لىَ ا

Ү
نُ عِيَاضٍ  ، وَمَنِ انقْطََعَ ا

 Ҩِشْعَثِ الخُْرَاسَانيҫҡْ́نُ ا ˊرَْاهِيمُ 
Ү
دَ بِهِ ا ҧتفََر 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Muhammad bin Majid Al-
Baghdadi, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ali bin Hasan bin Shaqiq 
Al-Marwazi, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al-Ash'ath, rekan dari 
Fudail bin Iyadh, dari Fudail bin Iyadh, dari Hisham bin Hassan, dari Hasan, dari 
Imran bin Husain, berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Barangsiapa yang memutuskan 

hubungannya hanya untuk Allah, Allah akan mencukupi segala kebutuhannya dan 
memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka. Dan barangsiapa yang 
memutuskan hubungannya untuk dunia, Allah akan menyerahkan dia kepada dunia." 
Namun, pengecualian dari pernyataan Hisham bin Hassan hanyalah Al-Fudhail bin 
'Iyadh, dan ini merupakan khususitas riwayat dari Ibrahim bin Al-Ash'ath al-
Khurasani. (HR. Thabarani, Mujam Thabarani Shaghir: 322) 

Di dalam Kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 439, disebutkan bahwa 
Barangsiapa senang rezekinya diluaskan dan ajalnya ditangguhkan (berumur panjang), 
maka bertaqwalah kepada Allah SWT dan hendaklah menyambung silaturrahim;  

 ُ ثنََا اˊنُْ وَهْبٍ، عَنْ يوُ̮ ҧد َ˨  ، Ҩِاني ҧثنَاَ هَاشمُِ ˊْنُ الْقَاسمِِ الْحَر ҧد َ˨ انَ،  ҧر Էَ اˊْنُ Էَجِ̀ةََ بحَِ برََ ْ˭ ҫǫ  ،َس
، عَنْ ҫǫ̮سٍَ، قاَلَ  هْريِِّ Ҩعَنِ الز:   َҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧنْ يُˌْسَطَ    :قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلىҫǫ ҧحَبҫǫ ْمَن

هُ  ، وَلْيَصِلْ رَحمَِ َ ҧ߹قِ اҧفلَيَْت ، ࠁِِ َl ҫǫ ِࠀَُ في ҫˆَْࠀَُ فيِ رِزْقِهِ، وَيُ̱س.  
Artinya:  Ibnu Najiyah di Haran mengabarkan kepada kami, Hasyim bin Al Qasim Al 
Harani menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, dari 
Yunus, dari Az-Zuhri, dari Anas, ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Barangsiapa senang rezekinya diluaskan dan ajalnya ditangguhkan 
(berumur panjang), maka bertaqwalah kepada Allah SWT dan hendaklah menyambung 
silaturrahim"(HR. Ibnu Hibban: 439) 


